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ABSTRAK 
 
Deno Puyada :   Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Divisions Berbantu Modul Terhadap Pemahaman 
Konsep Menggunakan Hasil Pengukuran Kelas X Semester I 
SMK Negeri 1 Pariaman 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang berhubungan 

dengan kurangnya pemahaman konsep yang dikuasai siswa pada mata pelajaran 
Menggunakan Hasil Pengukuran, sehingga berdampak pada rendahnya hasil 
belajar siswa (dari 59 orang siswa yang tuntas hanya 39,65% sebanyak 23 orang, 
sisanya 60,35% sebanyak 36 orang belum mencapai nilai KKM sebesar 70). 
Berdasarkan fenomena di lapangan, banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya 
hasil belajar, diantaranya adalah metode pembelajaran dan  kurangnya bahan ajar 
yang tersedia. Untuk melihat pengaruh metoda pembelajaran tersebut, maka 
dilakukan penelitian yang berbentuk eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) yang 
diterapkan dengan bantuan modul. Dimana STAD merupakan suatu pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan seluruh siswa selama proses pembelajaran dan 
memberikan kesempatan untuk bekerja sama antar siswa yang mempunyai 
kemampuan yang heterogen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantu modul 
terhadap pemahaman konsep Menggunakan Hasil Pengukuran Kelas X Semester I 
SMK Negeri 1 Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-postest 
group kontrol. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Pariaman yang 
terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri dari kelas TITL 1, TITL 2 dan 
TITL 3. Dari ketiga kelas ini dipilih secara acak, kelas X TITL 1 terdiri dari 31 
orang siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas X TITL 2 terdiri dari 30 orang 
siswa sebagai kelas kontrol. Pengujian instrumen dilakukan di sekolah yang sama 
dengan kelas yang berbeda yaitu kelas TITL 3 yang terdiri dari 32 orang siswa. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar (post test) 
berupa soal objektif sebanyak 30 item. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-test).  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD berbantu modul memiliki 
nilai rata-rata (78,03) yang lebih tinggi jika dibandingkan kelas kontrol dengan  
menggunakan model pembelajaran konvensional (68,18). Sedangkan dari 
perhitungan t-test diperoleh t hitung besar dari pada t tabel. Dengan demikian 
hipotesis yang dikemukakan dapat diterima pada taraf kepercayaan 95%. 
Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD berbantu modul terhadap 
pemahaman konsep Menggunakan Hasil Pengukuran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan yang pesat di berbagai bidang dalam pembangunan saat ini, 

tergantung pada kemajuan pendidikan. Kemajuan pendidikan akan tercapai 

apabila mutu pendidikan itu baik. Mutu pendidikan yang baik akan 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang menunjang 

kemajuan pembangunan itu sendiri. Pemerintah telah berusaha untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (2003:5) 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 

 
Tujuan pendidikan nasional ini akan tercapai apabila semua pihak ikut 

serta mendukung kemajuan pendidikan itu, baik oleh pemerintah, guru sebagai 

pendidik maupun masyarakat. Usaha yang dilakukan pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan mengeluarkan berbagai 

kebijakan dan mengambil langkah-langkah perbaikan seperti perbaikan 

kurikulum, pemerataan tenaga pendidikan, sertifikasi guru, pemberian dana 

bantuan operasional sekolah serta penerapan ide-ide baru untuk peningkatan 

mutu pendidikan termasuk mutu guru. 
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Guru adalah salah satu komponen manusiawi yang sangat berperan 

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur 

kependidikan harus berperan serta secara aktif dalam menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga profesional. Pada diri guru terletak tanggung 

jawab untuk membawa siswa pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan 

tertentu. Guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer 

of knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of 

values dan “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa 

dalam belajar. 

Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mata pelajaran produktif 

merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh seluruh siswa. Salah satu 

mata pelajaran produktif pada jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 

adalah Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP). MHP adalah salah satu mata 

pelajaran produktif yang diberikan di SMK, dimana materi yang diajarkan 

berkaitan dengan dasar-dasar pengukuran listrik. 

Untuk menguasai mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran 

(MHP) perlu pemahaman konsep yang matang, sehingga berdampak pada 

kesiapan siswa dalam melakukkan praktikum dan nantinya diperoleh hasil 

belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tapi kenyataan di lapangan 

siswa kurang memahami konsep-konsep dalam pengukuran sehingga dalam 

praktikum mereka terkesan coba-coba tanpa ada dasar dalam melakukannya. 

Di samping itu kurangnya pemahaman konsep ini sangat mempengaruhi 
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perolehan hasil belajar siswa yang masih belum mencukupi syarat kelulusan. 

Hal ini terlihat dari hasil belajar yaitu presentase rata-rata nilai ujian akhir 

semester sebelum diadakan remedial mata pelajaran MHP di SMK N 1 

Pariaman pada tahun ajaran 2011/2012 dibawah ini: 

Tabel 1 
Hasil Belajar Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP)  
Siswa Kelas X TITL Tahun 2010/2011 dan 2011/2012 

No 
Jurusan/
Kelas 

Tahun  Ajaran 
2010/2011 2011/2012 

Nilai yang diperoleh Nilai yang diperoleh 
Lulus  
≥ 70 

Tidak Lulus 
< 70 

Lulus  
≥ 70 

Tidak Lulus 
< 70 

1. X TITL1 11 17 10 19 
2. X TITL 2 14 15 13 17 

Jumlah 25 32 23 36 
Sumber : Guru Mata Pelajaran MHP SMK N 1 Pariaman 

Dari tabel di atas dapat dilihat persentase hasil belajar siswa kelas X 

TITL SMK Negeri 1 Pariaman 2010/2011 dan 2011/2012, untuk tahun ajaran  

2010/2011 yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ≥ 70 adalah 25 

orang (43,48%) dan yang tidak lulus sebanyak 32 orang (56,52%), sedangkan 

untuk tahun ajaran 2011/2012 yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM)  ≥ 70 adalah 23 orang (39,65%) dan yang tidak lulus sebanyak 36 

orang (60,35%). Persentase siswa yang lulus lebih sedikit dari pada siswa 

yang tidak lulus. Jadi, masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah KKM 

pada dua tahun ajaran tersebut. 

 Secara umum,  rendahnya rata-rata perolehan nilai pada mata 

pelajaran MHP mengindikasikan proses pembelajarannya belum berlangsung 

sebagaimana mestinya. Kondisi itu antara lain disebabkan pembelajaran 

Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) masih didominasi oleh penggunaan 
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metode ceramah dan kegiatannya lebih berpusat pada guru. Aktivitas siswa 

dapat dikatakan hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal 

yang dianggap penting.   

Dari wawancara dengan guru mata pelajaran Menggunakan Hasil 

Pengukuran (MHP), diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran siswa 

kurang bersemangat mengikuti pelajaran, sering keluar masuk kelas, dan 

malas membuat tugas. Siswa kurang aktif dan bila diajukan pertanyaan 

tentang materi yang telah disampaikan sangat sedikit siswa yang berani 

menjawabnya. Siswa kurang termotivasi untuk bertanya atau mengemukakan 

pendapat. Dalam proses pembelajaran, siswa cenderung mencatat dari pada 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Siswa yang mendapat nilai 

rendah merasa tidak punya beban, sehingga kurang peduli terhadap hasil yang 

diperolehnya. 

Salah satu metode dari model pembelajaran konvensional adalah 

metode diskusi, metode diskusi ini juga pernah diterapkan oleh guru mata 

pelajaran MHP tapi hasilnya kurang memuaskan. Menurut guru bidang studi 

MHP metode diskusi yang diterapkan selama ini memiliki beberapa kendala 

antara lain : pemborosan waktu karena tidak terstruktur, siswa tidak dapat 

bekerjasama dengan teman secara efektif dalam kelompok, siswa yang rajin 

dan pandai merasa pembagian tugas dan penilaiannya tidak adil, siswa yang 

kurang pandai dan kurang rajin merasa minder bekerja sama dengan teman-

temannya yang lebih pandai, serta terjadi situasi kelas yang gaduh/ribut di 

dalam kelas. 
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Selain itu kurangnya ketersediaan bahan belajar serta buku referensi 

yang harusnya dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran adalah salah satu 

penyebab rendahnya hasil belajar MHP. Bahan ajar sebagai sumber belajar 

akan mempengaruhi penerimaan informasi atau materi yang diberikan oleh 

guru kepada siswa. Bagaimana informasi itu dapat diterima oleh siswa tidak 

sebatas mendengarkan saja tetapi juga sampai ke level yang lebih tinggi yaitu 

understanding. 

Berdasarkan pengalaman  peneliti  selama melaksanakan Praktek 

Lapangan Kependidikan (PLK), banyak diantara siswa tidak memiliki 

referensi baik buku cetak ataupun modul pembelajaran sebagai pedoman 

dalam proses belajar mengajar. Siswa cendrung mendapatkan materi tentang  

teori yang dipelajari dari guru yang mencatatkan bahan di depan kelas. 

Keadaan seperti ini hanya akan memakan waktu yang lama untuk alokasi 

waktu pembelajaran sehingga tidak tercapainya tujuan dari pembelajaran 

tersebut. 

Sebagai solusi dari permasalahan di atas maka perlu dilakukannya 

penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda serta 

bantuan bahan ajar yang dapat membantu guru dan siswa demi tercapainya 

tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

siswa sehingga akhirnya diharapkan hasil belajarnya meningkat adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

Sebagaimana dikemukakan Trianto (2009:56) bahwa “pembelajaran 

kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan 
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dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 

temannya”. Secara tidak langsung pembelajaran ini  akan memberikan 

dampak yang positif terhadap siswa yang rendah hasil  belajarnya karena 

dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajar siswa, dapat meningkatkan 

hubungan antar  teman, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam 

bidang akademik, dan dapat meningkatkan  motivasi. 

Salah satu jenis bahan ajar yang efektif diterapkan adalah modul 

pembelajaran. Suryosubroto (1983:18) mengatakan bahwa tujuan dari 

penggunaan modul dalam proses belajar mengajar adalah dicapainya tujuan 

pendidikan secara efisien dan efektif, serta menjadikan murid benar-benar 

sebagai titik pusat kegiatan belajar mengajar. Dengan modul siswa diberi 

kesempatan untuk belajar menurut cara masing-masing, menggunakan teknik 

yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah-masalah tertentu, berdasarkan 

latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi di lapangan 

seperti yang telah  diuraikan diatas, maka peru dilaksanakan penelitian untuk 

mengungkap: “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) Berbantu Modul Terhadap Pemahaman 

Konsep Menggunakan Hasil Pengukuran Kelas X SMK Negeri 1 Pariaman”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). 

2. Metode yang digunakan guru dalam pelajaran Menggunakan Hasil 

Pengukuran masih bersifat konvensional. 

3. Dalam pembelajaran siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran, 

sering keluar masuk kelas, dan malas membuat tugas. 

4. Siswa kurang aktif dan kurang termotivasi untuk bertanya atau 

mengemukakan pendapat. 

5. Siswa tidak dapat bekerjasama dengan temannya secara efektif dalam 

kelompok diskusi. 

6. Siswa yang kurang pandai dan kurang rajin merasa minder bekerja sama 

dengan teman-temannya yang lebih mampu. 

7. Kurangnya referensi sebagai sumber belajar yang dimiliki siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa, maka dilakukan pembatasan masalah pada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

berbantu modul terhadap pemahaman konsep Menggunakan Hasil Pengukuran 

Kelas X Semester I SMK Negeri 1 Pariaman.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbantu modul terhadap 

pemahaman konsep Menggunakan Hasil Pengukuran kelas X Semester  I 

SMK Negeri 1 Pariaman ?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

berbantu modul terhadap pemahaman konsep Menggunakan Hasil Pengukuran 

Kelas X Semester I SMK Negeri 1 Pariaman.  

 
F. Manfaat Penelitian 

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat : 

1. Bagi siswa, akan terjadi kerja sama yang baik dalam diskusi kelompok, 

dimana siswa yang pintar mau berbagi dengan anggota kelompoknya. 

2. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih metode 

pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

3.  Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah untuk 

pengambilan kebijakan dalam upaya peningkatan hasil belajar. 

 
  




